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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melihat hasil analisis terhadap objek penelitian menggunakan teori
semiotika, dapat disimpulkan bahwa tanda dan makna humor dalam kartun
komik hadir untuk mengakomodasi beberapa hal. Hal tersebut dapat dilihat
dari ciri fisik yang tersaji didalamnya. Sebagai alat komunikasi, kartun komik
dalam mengemas tanda visual dan verbalnya dibuat agar pesan yang
dibawanya komunikatif dan efektif. Oleh karenanya, supaya maksud tersebut
dapat terpenuhi, diperlukan adanya pemahaman terkait topik cerita, pada
khususnya bagaimana menghadirkan topik tersebut pada tanda-tanda yang
menyusunnya agar pesan dapat tersampaikan. Selain itu, penggunaan tanda-
tanda yang ada juga harus dekat dengan khalayak agar pesan lebih mudah
dipahami dan menghindari terjadinya salah tafsir.

Merujuk - kembali ulasan bagaimana tanda visual dan verbal
dideskripsikan, dapat dilihat bahwa komikus dalam menyajikan elemen
tanda-tandanya menggunakan simbol-simbol metafora (perumpamaan) untuk
menyampaikan topik cerita. Simbol-simbol tersebut dapat diamati baik pada
elemen visual maupun verbalnya. Pada elemen visual, topik -cerita
disimbolkan dalam bentuk ilustrasi karakter maupun pada benda-benda
lainnya. Hal ini dapat dilihat misalnya pada topik cerita objek penelitian 1
topik cerita tentang era keterbukaan diwakilkan oleh simbol ilustrasi seorang
wanita cantik, bertubuh tinggi, dan berpakaian minimalis. Selanjutnya pada
objek penelitian 2, tentang nomophobia, perilaku tersebut diwakilkan oleh
simbol ilustrasi seseorang dipandu gawai yang terletak pada kacamata kuda.

Lebih lanjut pada objek penelitian 3, topik cerita tentang gaya hidup
hedonis, diwakilkan oleh simbol ilustrasi gawai baru berharga mahal yang
dibeli dan dipamerkan pada seseorang. Sedangkan pada objek penelitian 4,
topik cerita tentang hiburan anak-anak, diwakilkan oleh simbol ilustrasi
seorang anak perempuan yang sedang menikmati hiburan dengan

perbandingan indeks yang berbeda. Selain pada elemen visualnya, dilihat dari
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elemen verbal jika ditinjau dari fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, juga
berperan sebagai simbolisasi topik cerita untuk menyatakan fungsi emotif dan
referensial. Fungsi emotif elemen verbal digunakan untuk mendukung gestur
maupun ekspresi ilustrasi karakter agar terlihat menjiwai dan berkesan bagi
khalayak. Sedangkan fungsi referensial diberikan sebagai informasi penjelas
pada ilustrasi yang disajikan.

Dari penjelasan tersebut, kedua elemen baik elemen visual maupun
verbalnya dalam menyampaikan topik cerita melalui simbol-simbolnya, tidak
berdiri sendiri melainkan terbentuk dalam susunan satu kesatuan yang saling
melengkapi. Selain itu, Simbolisasi topik cerita pada elemen tanda yang
dihadirkan pada kartun komik tidak dibuat rumit. Hal ini terlihat dari
penggambaran ilustrasi yang mudah untuk diidentifikasi dan dimengerti
secara visual, serta penggunaan teks sebagai bahasa dalam balon kata
menggunakan bahasa sederhana dan mudah dipahami. Sehingga dapat
dikatakan bahwa baik simbol visual maupun verbalnya, keduanya memiliki
kedekatan dengan apa yang dilihat maupun didengar oleh pembaca dalam
kehidupan sehari-hari. Simbol metafora pada tanda tersebut digunakan
sebagai rangsangan untuk menciptakan kelucuan.

Selanjutnya, merujuk pada hasil analisis tanda menggunakan
semiotika untuk memperoleh makna humor, makna humor yang diperoleh
merupakan sebuah kritik yang dihadirkan oleh komikus untuk menyoroti
perilaku negatif manusia yang diperbudak oleh tren perkembangan TIK,
dalam hal ini gawai. Pada objek penelitian 1, disajikan cerita tentang gawai
yang dapat berperan sebagai media penyebar informasi palsu (hoax). Pada
objek penelitian 2 disajikan cerita tentang hadirnya gawai yang dapat
membuat seseorang berperilaku nomophobic. Lebih lanjut, pada objek
penelitian 3 disajikan cerita tentang smartphone mahal dan branded yang
dapat menjadikan manusia memiliki gaya hidup hedonis. Sedangkan pada
objek penelitian 4 berisi cerita tentang gawai dimasa kini yang merubah cara
dan pola pikir anak-anak dalam menikmati hiburan.

Adapun dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa makna

humor yang disampaikan komikus dalam kartun komik menghadirkan sebuah
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cerita mengenai pengaruh gawai yang dapat membuat seseorang berperilaku
negatif. Cerita yang disampaikan tentunya bukan merupakan cerita fiksi,
melainkan mengandung fakta di dalamnya karena benar-benar terjadi di
kehidupan masyarakat. Meskipun cerita yang disajikan berisi cerita mengenai
perilaku negatif, akan tetapi mengacu pada hasil deskripsi dan analisis,
terdapat tiga faktor yang menyebabkan mengapa kartun komik tersebut tetap
diterima dan dinikmati oleh khalayak. Faktor pertama seperti yang telah
dijelaskan di atas adalah hadirnya simbol metafora pada elemen tanda yang
digunakan sebagai rangsangan untuk menciptakan kelucuan.

Faktor kedua adalah visualisasi dan makna humor dihadirkan melalui
bentuk cerita yang bersinggungan langsung dengan fakta empiris yang
dialami masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu
membangkitkan perasaan emosional khalayak. Sedangkan faktor ketiga
adalah visualisasi dan makna humor disajikan dengan gaya bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan dipahami. Dengan demikian, kesimpulan
yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan dirumusan masalah adalah tanda
dan makna humor pada kartun komik disajikan berdasarkan tiga faktor untuk
membangun kedekatan antara kartun komik dengan pembacanya meskipun
ceritanya berisi perilaku negatif. Faktor-faktor tersebut yaitu cerita
menggunakan simbol metafora pada elemen tandanya untuk menciptakan
kelucuan, cerita berisi fakta empiris yang bersinggungan langsung dengan
perasaan emosional khalayak, serta cerita menggunakan gaya bahasa yang

sederhana, mudah dimengerti dan dipahami.

B. Saran
Penelitian yang berjudul Kajian Semiotika Kartun Komik Mice dalam
Buku Indonesia Banget 2 ini telah menghasilkan kesimpulan untuk menjawab
tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Selama proses penelitian, metode
analisis data yang digunakan untuk membedah objek penelitian berpedoman
pada hasil studi pustaka dan dokumentasi. Adapun teori yang digunakan
dalam analisis objek penelitian mengacu pada hasil studi pustaka dan

dokumentasi adalah teori kartun, komik, dan semiotika. Berdasarkan hal
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tersebut, agar tujuan penelitian mampu memberikan jawaban yang lebih
objektif dan mendalam dapat juga ditambahkan sumber acuan lain seperti
data wawancara langsung dengan komikus maupun data hasil kuesioner para
pembaca kartun komik tersebut.

Adapun hasil penelitian yang dibatasi pada masalah bagaimana
pengaruh gawai pada masyarakat memungkinkan dapat dilakukan penelitian
baru dengan mengeksplorasi topik lain. Eksplorasi ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman sejauh apa topik cerita mengenai
perilaku masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari di akomodasi
dalam kartun komik. Selain itu, dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan
penelitian pada prosesnya mengacu pada analisis semiotika (strukturalisme
dan post-strukturalisme) untuk mengetahui bagaimana makna humor
disajikan pada tanda (visual, verbal) dalam kartun komik. Penggunaan
metode penelitian lain seperti Analisis Wacana Kritis (AWK), analisis
Ikonologi dan Ikonografi oleh Erwin Panofsky, kajian Bahasa Rupa oleh
Primadi Tabrani, kajian desain, dll dapat juga dilakukan untuk menghasilkan
keragaman hasil analisis kartun komik jika dilihat dari sudut pandang lain.
Keragaman hasil analisis dengan menerapkan berbagai macam metode
penelitian pada kartun komik tentunya diperlukan untuk menambah masukan
dan wawasan terhadap perkembangan studi DKV, khususnya pada teori

kartun dan komik.
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